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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keanekaragaman spesies, spesies dominan, dan spesies yang 
berpotensi sebagai fitoremidiator di tepi Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo. Analisis vegetasi riparian dilakukan di 
empat stasiun, yaitu area dekat tambak (1), pabrik (2), TPL Lapindo (3), dan pemukiman (4) menggunakan metode 
kuadran. Tiap pengamatan diulang sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan vegetasi riparian di area dekat 
tambak mempunyai keanekaragaman spesies paling tinggi bila dibandingkan dengan area lainnya, ditunjukkan oleh 
indeks keanekaragaman spesies (1,03) dengan kategori sedang (1≤H’≤3). Area dekat pabrik (0,95), TPL Lapindo 
(0,88), dan pemukiman (0,95) mempunyai keanekaragaman spesies kategori rendah (H’ < 1). Turi, tebu, dan rumput 
Bermuda mendominasi area dekat tambak. Pepaya, pisang, dan rumput gegenjuran mendominasi area dekat pabrik. 
Buah anjang dan rumput Bermuda mendominasi area dekat TPL Lapindo. Sementara, di area dekat pemukiman, 
tumbuhan yang mendominasi adalah pohon jati, buah anjang, dan rumput Bermuda.  
 
Kata kunci : Keanekaragaman, fitoremediasi, riparian, Sungai Porong 

 
ABSTRACT 

 
The study of riparian vegetation at Porong Riverside (Sidoarjo District) aims to describe species diversity, dominant 

species, and the species that function potentially as phytoremediator. Riparian vegetation analysis was conducted in four 
stations, representing area near fishpond (1st), factory (2nd), sludge disposal site of Lapindo (3rd), and settlement (4th) by 
the quadrant method. Each treatment was repeated three times. The research results showed that riparian vegetation in the 
area near fishpond had highest species diversity compared to other areas, as demonstrated by species diversity index (1.03) 
with moderate category (1≤H’≤3). The area near factory (0.95), sludge disposal site of Lapindo (0.88), and settlement (0.95) 
had a low category in species diversity (H’<1). Sesban tree, sugarcane, and Bermuda grass dominated area near fishpond. 
Papaya, banana, and dodo millet dominated area near factory. Rough cocklebur and Bermuda grass dominated area near 
sludge disposal site of Lapindo. While, teak, rough cocklebur, and Bermuda grass dominated area near settlement.  
 
Keywords: diversity, phytoremediation, Porong River, riparian 

 

  PENDAHULUAN 

Pesisir Sidoarjo secara umum dialiri 
sejumlah sungai, salah satunya Sungai Porong 
[1]. Sungai Porong merupakan anak sungai dari 
Sungai Brantas yang   berhulu   di   Kota   
Mojokerto   (Bendung   Lengkong   Baru), 
mengalir  ke  arah  timur  dan  bermuara  di  
Selat  Madura.  Secara  geografis,  Sungai  

Porong terletak antara 112,5°BT - 112,9°BT 

dan 7,3°LS - 7,5°LS [2]. Tutupan lahan di area 
sekitar Sungai Porong pada tahun 2013 terdiri 
dari pemukiman, industri, sawah, 
pertambakan, dan area terdampak lumpur 
Lapindo [3]. Sungai Porong  berfungsi sebagai 
kanal banjir (floodway) DAS Brantas dan 
sebagai saluran yang mengalirkan endapan 
lumpur Lapindo ke muara [2]. Pencemaran 

Sungai Porong terjadi sejak tahun 1990 dan 
bersumber dari pembuangan limbah industri 
yang tanpa melalui proses netralisisasi.  
Tingkat  pencemaran  Sungai  Porong pada  
tahun  2006  menjadi  semakin tinggi karena 
pembuangan Lumpur Lapindo menuju Selat 
Madura yang melalui Sungai Porong [4].  

Vegetasi yang ada di daerah perbatasan 
aliran sungai disebut dengan  vegetasi  
riparian. Vegetasi  riparian  terdiri  dari  
tumbuhan yang  dapat  hidup  di  area  dengan  
kelembaban  tinggi.   Komunitas vegetasinya 
berupa pohon, semak-semak, herba, dan 
rumput [5]. Vegetasi riparian berperan 
penting dalam menjaga dan memperbaiki 
kualitas air saat terjadi aliran air hujan dan 
aliran air di bawah tanah sebelum mencapai 
sungai. Selain itu, vegetasi riparian mampu 
mengurangi kontaminasi nitrat dalam pupuk 
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yang berasal dari aktivitas pertanian yang 
dapat mengganggu ekosistem perairan dan 
kesehatan  manusia. Vegetasi  riparian juga  
bertindak sebagai  penutup  tanah,  teduhan  
habitat  perairan,  mempercepat pembentukan  
kompos  daun,  dan  hunian  dari  berbagai  
organisme [6]. 

 METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian  dilakukan di tepi Sungai 
Porong, Kabupaten Sidoarjo pada empat 
stasiun, meliputi  Stasiun  1  (area  dekat  
tambak),  Stasiun  2  (area  dekat pabrik), 
Stasiun 3 (area dekat TPL Lapindo), Stasiun 
4 (area dekat pemukiman).  

Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan dengan 
menentukan lokasi melalui Google Maps 
dilanjutkan peninjauan lokasi dengan mencari 
titik koordinat lokasi menggunakan Global 
Positioning System (GPS).  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan melakukan analisis vegetasi riparian 
untuk mengetahui spesies riparian. 
 
a. Analisis Vegetasi Riparian 

Penentuan titik sampling 
menggunakan metode purposive sampling. 
Analisis vegetasi pada empat area 
pengambilan sampel menggunakan metode 
kuadran. Metode kuadran dibedakan 
berdasarkan habitus tumbuhan dengan 
ukuran petak 1 x 1 m untuk habitus terna 
dan rumput, ukuran petak 5 x 5 m untuk 
habitus perdu, semak,  liana,  dan  ukuran 
petak 10  x 10  m untuk habitus pohon 
dengan total sebanyak 24 petak. 
Pengamatan tiap area dilakukan pada sisi 
kanan dan kiri sungai. Masing-masing 
pengamatan diulang tiga kali. Dilakukan 
pula pencatatan   koordinat   area yang 
meliputi latitude dan longitude. Skema 
analisis vegetasi riparian ditunjukkan oleh 
Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 

 

 
Gambar 1. Skema analisis vegetasi riparian 

 
Tiap spesies yang ditemukan dicatat 

jumlah kerapatan dan kerimbunan pada satu 
petak pengukuran. Spesies yang ditemukan 
dibuat dokumentasinya untuk mempermudah 
identifikasi. Adapun variabel yang diamati, 
meliputi: Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi 
Relatif (FR), Dominasi Relatif (DR), Indeks 
Nilai Penting (INP) dan Indeks 
Keanekaragaman Spesies (H’) [7]. 

b. Analisis Spesies Riparian yang 
Berpotensi dalam Fitoremediasi 

 Spesies riparian yang ditemukan di 
tiap area pengambilan sampel memiliki 
bervariasi tingkat kelimpahan tiap 
spesiesnya. Spesies melimpah dan spesies 
dominan yang ditemukan, dianalisis 
potensinya sebagai fitoremediator. Analisis 
potensi spesies riparian sebagai 
fitoremediasi dilakukan melalui studi 
pustaka. 

Analisis Data 

Data analisis vegetasiberupa  ker apatan  
relatif,  frekuensi relatif, dominasi relatif, 
indeks nilai penting, dan indeks 
keanekargaman spesies yang telah diperoleh 
ditabulasi menggunakan Microsoft Excel.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanekaragaman Spesies Vegetasi  
Riparian di Tepi  Sungai Porong 

Analisis vegetasi yang telah dilakukan 
di empat area menunjukkan tingkat 
keanekaragaman spesies yang berbeda. 
Tingkat keanekaragaman spesies di empat 
area pengambilan sampel dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Indeks keanekaragaman spesies 

vegetasi riparian di tepi Sungai 
Porong 

 
Area dekat tambak memiliki indeks 

keanekaragaman paling tinggi, yaitu 1,03 
yang artinya tingkat keanekaragaman 
spesiesnya berada pada kategori sedang. 
Sementara tiga area lainnya, yaitu area dekat 
pabrik (0,95), area dekat TPL Lapindo (0,88), 
area dekat pemukiman (0,95) menunjukkan 
tingkat keanekaragaman spesies berada pada 
kategori rendah. Menurut [8], indeks 
keanekaragaman spesies menunjukkan tingkat 
keanekaragaman spesies pada suatu tegakan. 
Bila nilai indeks keanekaragaman spesies 
lebih besar dari 3, maka keanekaragaman  
spesies  di  area  tersebut  adalah  melimpah  
atau tinggi. Apabila nilai indeks diantara 1 
dan 3 berarti keanekaragaman spesies adalah 
sedang, sedangkan bila lebih kecil dari 1, 
maka keanekaragaman spesies di area tersebut 
adalah sedikit atau kurang. 
 
Dominansi Spesies Vegetasi Riparian di 
Tepi Sungai Porong 

Dominansi spesies menunjukkan 
tingkat kehadiran dan penguasaan suatu jenis 
dalam ekosistem [8]. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa total jenis yang 
ditemukan pada seluruh titik pengambilan 
sampel adalah 59 jenis. Jumlah ini terdiri dari 
24 jenis terna dan rumput, 19 jenis semak, 
perdu, liana, serta 15 jenis pohon. 
 
INP Vegetasi Riparian di Area Dekat 
Tambak 

Hasil pengamatan vegetasi riparian di 
area dekat Tambak ditunjukkan oleh Gambar 
3. Spesies riparian yang dijumpai pada area 
dekat tambak sebanyak 31 spesies dari 6 titik 
sampling. Jenis pohon dengan jumlah yang 
melimpah adalah turi (Sesbania grandiflora) 
(14,36) dan bogem (Sonneratia ovata) (7,20). 

Pohon yang paling mendominasi di area ini 
adalah turi (Sesbania grandiflora) dengan 
INP tertinggi, yaitu 14,36. Jenis perdu, semak, 
dan liana yang melimpah adalah tebu 
(Saccharum officinarum) (16,61), beluntas 
(Pluchea indica) (13,80), dan pisang (Musa sp.) 
(12,54). Tebu (Saccharum officinarum) 
mendominasi area ini mewakili habitus 
semak, perdu dan liana dengan INP tertinggi, 
yaitu 16,61. Sementara jenis terna dan rumput 
yang melimpah adalah rumput Bermuda 
(Cynodon dactylon) (67,90), rumput Buffel 
(Cenchrus ciliaris) (47,63), dan teki ladang 
(Cyperus rotundus) (24,60). INP paling tinggi 
dari ketiga tumbuhan tersebut adalah rumput 
Bermuda (Cynodon dactylon), yaitu 67,90 
yang berarti tumbuhan tersebut mendominasi 
di area dekat tambak. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Indeks nilai penting pada area dekat 

Tambak di Tepi Sungai Porong 

 
INP Vegetasi Riparian di Area Dekat 
Pabrik 

Pengamatan vegetasi riparian pada area 
dekat Pabrik ditunjukkan oleh Gambar 4. 
Jumlah spesies yang teramati pada vegetasi 
riparian area dekat pabrik adalah 25 jenis. 
Jenis pohon yang melimpah di area dekat 
pabrik adalah pepaya (Carica papaya) 
(14,62) dan turi (Sesbania grandiflora) 
(8,31). Pohon pepaya memiliki  INP  paling  
tinggi,  sehingga  pepaya  mendominasi  area 
dekat pabrik pada kategori pohon. Jenis 
perdu, semak, dan liana yang  melimpah  
pada  area  ini  adalah  pisang  (Musa  sp.)  
(24,72), cabai (Capsicum annum) (17,07), ubi 
kayu (Manihot esculenta) (14,76) dan 
kangkungan (Ipomea imperati) (10,30). Di 
antara keempat jenis tersebut, INP tertinggi 
adalah pisang sehingga tumbuhan tersebut 
mendominasi area dekat pabrik untuk kategori 
perdu, semak, liana. Sementara jenis terna dan 
rumput yang melimpah adalah rumput 
gegenjuran (Paspalum commersonii) (92,84), 
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gletang (Tridax procumbens) (33,90), dan 
rumput jejarongan (Chloris barbata) (14,50). 
INP tertinggi dari ketiga tumbuhan tersebut 
adalah rumput gegenjuran (Paspalum 
commersonii)  yang  berarti  tumbuhan  
tersebut  mendominasi  area dekat pabrik 
pada kategori terna dan rumput. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Indeks nilai penting pada area dekat 

Pabrik di Tepi Sungai Porong 
 

INP Vegetasi Riparian di Area Dekat 
TPL Lapindo 

Hasil pengamatan vegetasi riparian pada 
area dekat TPL Lapindo ditunjukkan oleh 
Gambar 5. Jumlah spesies riparian yang 
teramati, yaitu sebanyak 17 spesies. 
Berdasarkan hasil pengamatan tidak 
ditemukan jenis pohon pada area pengambilan 
sampel di dekat TPL Lapindo, sehingga hanya 
teramati jenis perdu, semak, liana serta jenis 
terna dan rumput. Jenis perdu, semak, liana 
yang mendominasi area ini adalah buah anjang  
(Xanthium strumarium) dengan INP 33,95. 
Sementara jenis terna dan rumput yang  
melimpah  di  area  dekat  TPL  Lapindo  
meliputi  rumput Bermuda (Cynodon 
dactylon) (96,39), alang-alang (Imperata 
cylindrica) (37,01), rumput gegenjuran 
(Paspalum commersonii) (26,54),   rumput   
gajah   (Pennisetum   purpureum) (19,93),   
dan rumput  jejarongan   (Chloris   barbata) 
(17,85). Kelima   spesies tersebut yang 
memiliki INP tertinggi adalah rumput 
Bermuda (Cynodon dactylon)  sehingga  
spesies  ini  mendominasi  pada  area dekat 
TPL Lapindo. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Indeks nilai penting pada area dekat 
TPL Lapindo di Tepi Sungai Poron 

 
INP Vegetasi Riparian di Area Dekat 
Pemukiman 

Pengamatan  vegetasi  riparian  pada  
area  dekat  pemukiman ditunjukkan pada 
Gambar 6. Spesies  riparian   yang   berhasil   
teramati, sebanyak 20 spesies. Jenis pohon 
yang mendominasi di area dekat pemukiman  
adalah  jati  (Tectona  grandis) (28,11).  
Jenis  perdu, semak, liana yang melimpah di 
area dekat pemukiman adalah buah anjang 
(Xanthium strumarium) (18,03) dan p isang 
(Musa sp.) (12,72). Kedua jenis tersebut yang 
memiliki INP tertinggi adalah buah anjang 
sehingga tumbuhan tersebut mendominasi 
area dekat pemukiman  pada  kategori  perdu,  
semak,  liana.  Jenis  terna  dan rumput yang 
melimpah di area dekat pemukiman antara lain 
rumput Bermuda (Cynodon dactylon) (76,86), 
gletang (Tridax procumbens) (25,31),  rumput  
belulang  (Eleusine  indica)  (25,24), dan 
alang- alang (Imperata cylindrica) (24,37). 
Dari lima spesies tersebut, rumput Bermuda 
(Cynodon dactylon) mempunyai INP tertinggi 
sehingga mendominasi area dekat 
pemukiman pada kategori terna dan rumput. 
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Gambar 6. Indeks nilai penting pada area dekat 
Pemukiman di Tepi Sungai Porong 

 

Spesies Riparian yang Berpotensi  
sebagai Fitoremediator di Tepi Sungai 
Porong 
 Beberapa spesies yang memiliki 
potensi sebagai fitoremediator ditunjukkan 
dalam Tabel 1: 
 
Tabel 1.  Spesies riparian yang berpotensi sebagai 

fitoremediator di tepi Sungai Porong 
No Vegetasi Species Kemampuan Sumber 

1. Turi 
Sesbania 
grandi-
flora 

menurunkan 
kadar nilai 
KMnO4, 

TDS, 
ortofosfat, 
dan 
ammonium 

[9] 

2. Bogem 
Sonneratia  
ovata 

Mengakum
ulasi Cd, 
Cr, Cu, Pb, 
dan Zn 

[10] 

3. Jati 
Tectona 
grandis 

Mengakum
ulasi Cd, 
Cr, Cu, Pb, 
Ni, Mn, dan 
Zn 

[11] 

4. Pisang Musa sp. 

Mengakum
ulasi  ion  
Cu 
(Musa 
paradisiaca) 

[12] 

Mengekstra
ksi dan 
memfraksi 
uranium 
(Musa 
acuminate) 

[13] 

5. Beluntas 
Pluchea 
indica 

Mengakum
ulasi Cu, 
Fe, Al, Pb 
dan Zn 
dalam akar, 
daun, dan 
batangnya. 

[14] 

Bagian 
daun dapat 
menyerap 
Cr 

[15] 

6. 
Buah 
Anjang 

Xanthium 
strumari
um 

Mengakum
ulasi Cd 

[16] 

7. 
Rumput 
Jejarongan 

Chloris 
barbata 

Toleran 
terhadap 
merkuri dan 
kotoleran 
terhadap Cd 

[17] 

& Zn 
 

8. 
Rumput 
Bermuda 

Cynodon 
dactylon 

Fitoremedia
tor lahan 
yang 
tercemar 
limbah 
minyak 
bumi 

[18] 

Mengakum
ulasi logam 
berat 
Sianida  dan 
Pb 

[19] 

Fitoekstraksi 
atau 
fitostabilisasi 
terhadap 
logam berat 

[20] 

9. 
Teki 
Ladang 

Cyperus 
rotundus 

Fitoekstraksi  
pada  tanah  
tercemar  
merkuri 

[21] 

Mengakum
ulasi Sn, 
Zn, As, Cu 
dan Pb 

[22] 

10
. 

Rumput 
Belulang 

Eleusine 
indica 

Fitostabili-
sasi Cu dan 
Cr serta 
fitoekstraksi 
Pb 

[23] 

Bagian akar 
mampu 
mengakumu
lasi Cd dan 
Zn 

[24] 

Fitoremedi-
asi area 
yang 
terkontamin
asi limbah 
minyak 
bumi. 

[18] 

Mengakum
ulasi 
Sianida dan 
Pb 

[19] 

Fitoekstraksi 
atau 
fitostabilisasi 
terhadap 
logam berat 

[20] 

11
. 

Alang-
alang 

Imperata 
cylindrica 

Fitoremedia
tor sianida 

[25] 

Mengekstra
ksi Zn dari 
tanah 
tercemar 

[22] 

Menyerap [26] 
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Pb dari 
tanah yang 
terkonta-
minasi 

12
. 

Rumput 
Gegenjuran 

Paspalum 
commers
onii 

Mengaku-
mulasi 
minyak 
mentah 

[27] 

13
. 

Gletang 
Tridax 
procumb
ens 

Bagian daun 
mampu 
mengakumu
lasi merkuri 

[28] 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  penelitian  dapat  
disimpulkan  bahwa keanekaragaman spesies 
paling tinggi diantara empat area pengambilan 
sampel, yaitu area dekat tambak dengan nilai 
1,03. Nilai tersebut menunjukkan 
keanekaragaman spesies pada area dekat 
tambak masuk dalam tingkat sedang (1≤H’≤3). 
Sementara keanekaragaman spesies di area 
dekat pabrik (0,95), TPL Lapindo (0,88), dan 
pemukiman (0,95) masuk dalam kategori 
rendah (<1). Tumbuhan yang mendominasi 
pada area dekat tambak, adalah turi (Sesbania 
grandiflora), tebu (Saccharum officinarum), 
dan rumput Bermuda (Cynodon dactylon). 
Tumbuhan yang mendominasi pada area dekat 
pabrik adalah pepaya (Carica  papaya),  pisang 
(Musa sp.), dan rumput gegenjuran (Paspalum  
commersonii). Tumbuhan  yang  mendominasi  
area  dekat TPL Lapindo adalah buah anjang 
(Xanthium strumarium) dan rumput Bermuda  
(Cynodon  dactylon).  Sementara  tumbuhan  
yang mendominasi area dekat pemukiman 
adalah jati (Tectona grandis), buah anjang 
(Xanthium strumarium), dan rumput Bermuda 
(Cynodon dactylon). 
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